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SUMMARY 

REZA MAHENDRA. The Rearing of Kissing Gourami (Helostoma temminckii) 

with Different Feeding Frequency  (Supervised by MARINI WIJAYANTI and 

FERDINAND HUKAMA TAQWA). 

The kissing gourami fish is one of the local commodities with high market 

value and great potential for development as a cultivated fish. One of the 

applications of feed management is regulating the feeding frequency. The purpose 

of this study was to determine the optimal feeding frequency for kissing gourami 

fish fry that supports growth, survival rate, feed efficiency, and water quality in an 

optimal rearing environment.The study was conducted using a Completely 

Randomized Design (CRD) consisting of four treatments with three replications: 

P1: Feeding twice a day (06:00 a.m. and 18:00  p.m.), P2: Feeding three times a day 

(06:00 a.m., 12:00 a.m., and 18:00 p.m.), P3: Feeding four times a day (06:00 a.m., 

10:00 a.m., 14:00 p.m. and 18:00 p.m.), P4: Feeding five times a day (06:00 a.m., 

09:00 a.m., 12:00 a.m., 15:00 p.m., and 18:00 p.m.). The kissing gourami fish were 

reared for 30 days. The results showed that differences in feeding frequency 

significantly affected absolute length growth, absolute weight growth, and feed 

efficiency. The best feeding frequency was four times a day, which resulted in an 

absolute length growth of 2.33 cm, an absolute weight growth of 1.02 g, and a feed 

efficiency of 28.43%. However, variations in feeding frequency did not 

significantly affect the survival rate or water quality during the rearing period of 

kissing gourami fish fry. 

Key words: feeding frequency, growth, kissing gourami fish fry, survival rate. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

RINGKASAN 

REZA MAHENDRA. Pemeliharaan Benih Ikan Tambakan (Helostoma 

Temminckii) dengan Frekuensi Pemberian Pakan yang Berbeda (Dibimbing oleh 

MARINI WIJAYANTI dan FERDINAND HUKAMA TAQWA).  

Ikan tambakan merupakan salah satu komoditas lokal yang memiliki nilai 

pasar cukup tinggi yaitu Rp 18.000/kg, bahkan harga ikan ini bisa melonjak hingga 

Rp 30.000-40.000/kg, dan sangat berpotensi untuk dikembangkan menjadi ikan 

budidaya. Salah satu penerapan manajemen pemberian pakan adalah pengaturan 

frekuensi pemberian pakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui frekuensi 

pemberian pakan yang terbaik terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

benih ikan tambakan. Penelitan dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, yaitu P1 dua kali pemberian 

pakan (pukul 06.00 dan 18.00 WIB), P2 tiga kali pemberian pakan (pukul 06.00, 

12.00 dan 18.00 WIB), P3 empat kali pemberian pakan (pukul 06.00, 10.00, 14.00 

dan 18.00 WIB), P4 lima kali pemberian pakan (pukul 06.00, 09.00, 12.00, 15.00, 

dan 18.00 WIB). Pemeliharaan benih ikan selincah dilakukan selama 30 hari. Hasil 

penelitian menunjukkan perbedaan frekuensi pemberian pakan berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak, dan efisiensi 

pakan. Frekuensi pemberian pakan empat kali pemberian pakan merupakan 

perlakuan terbaik yang menghasilkan pertumbuhan panjang mutlak 2,33 cm, 

pertumbuhan bobot mutlak 1,02 g, dan efisiensi pakan 28,43. Perbedaan frekuensi 

pemberian pakan berpengaruh tidak nyata terhadap kelangsungan hidup selama 

pemeliharaan benih ikan tambakan. Adapun nilai kualitas air selama pemeliharaan 

tergolong layak untuk pemeliharaan ikan tambakan 

Kata kunci: benih ikan tambakan, frekuensi pemberian pakan, kelangsungan hidup, 

pertumbuhan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) adalah satu diantara sejumlah 

komoditas lokal yang memiliki nilai jual yang cukup tinggi, yakni sekitar Rp 18.000 

per kilogram. Bahkan, harga dari ikan ini mampu meningkat signifikan hingga 

mencapai Rp 30.000-40.000 per kilogram, yang menunjukkan potensi besar untuk 

dikembangkan dalam budidaya ikan (Sugihartono dan David 2014). Ikan tambakan 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan baik di lingkungan yang ekstrem, 

meskipun ikan ini termasuk jenis yang pertumbuhannya relatif lambat jika 

dibandingkan dengan ikan budidaya lainnya, seperti ikan nila dan patin (Augutsta, 

2016). Pertumbuhan ikan yang dipelihara dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi stadium atau umur, jenis 

kelamin, faktor genetik, kondisi kesehatan ikan (apakah sehat atau sakit), serta 

kualitas air. Sedangkan faktor eksternal mencakup pakan, kualitas air, dan ruang 

gerak yang tersedia bagi ikan. Kegiatan budidaya ikan tambakan masih mengalami 

kendala berupa efisiensi pakan yang rendah. Penelitian Mukti et al. (2023) 

menunjukkan bahwa efisensi pakan ikan tambakan yang dipelihara dengan pakan 

kadar protein yang berbeda masih memperoleh nilai efisiensi pakan antara 4,57-

17,1%. Tingkat efisiensi dari pakan itu masih termasuk rendah, mengingat efisiensi 

pakan yang dianggap optimal seharusnya melebihi 50% (Setiawati et al., 2008). 

Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi pakan adalah dengan mengelola 

pemberian pakan secara baik dan teratur. 

Manajemen pemberian pakan adalah pengaturan proses penyediaan pakan 

untuk memastikan pakan mampu terserap secara maksimal oleh ikan, bertujuan 

untuk mencapai perkembangan yang maksimal. Satu diantara bermacam bentuk 

pengaplikasian manajemen pakan yaitu pengelolaan intensitas memberikan pakan. 

Untuk ikan gurame, memberikan pakan yang optimal dilakukan dalam sehari 

sebanyak empat kali, yakni di pukul 06.00, 10.00, 14.00, dan 18.00 WIB. Dengan 

pengaturan ini, tingkat kelangsungan hidup ikan dapat mencapai 98,89% dan 
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efisiensi pakan tertinggi sebesar 90,86% (Wibawa et al., 2018). Menurut Ningsih 

(2022) bahwa frekuensi pemberian pakan yang optimal untuk ikan mas adalah tiga 

kali sehari, pada jam 07.00, 12.00, dan 17.00 WIB. Penelitian yang dikerjakan oleh 

Farida et al. (2014) mengungkapkan bahwa pemberian pakan pada ikan tambakan 

dalam sehari sejumlah tiga kali, yakni di pukul 08.00, 12.00, serta 16.00 WIB, 

menghasilkan tingkat kemampuan untuk hidup sebesar 93,3% dan efisiensi pakan 

sebesar 1,50%. Sementara itu, intensitas memberi pakan tiga kali dalam sehari 

untuk benih ikan tawes menunjukkan perkembangan relatif terbaik senilai 6,38% 

(Hanief et al., 2014). Pemberian pakan lima kali sehari pada benih ikan silais 

menghasilkan perkembangan berat mutlak senilai 13,42 g, pertumbuhan panjang 

mutlak senilai 10,38 cm, serta efisiensi pakan senilai 35,90% (Mulyadi et al., 2010). 

Menurut Tahapari dan Suhenda (2009), benih dari ikan patin pasopati yang diberi 

pakan sejumlah lima kali dalam sehari mengindikasikan cepat perkembangan 

spesifik sebesar 7,03%. Ikan tambakan memiliki kebiasaan makan diurnal 

(Fishbase, 2019), dan pada tahap benih, laju pertumbuhannya lebih cepat 

dibandingkan dengan stadia dewasa. Oleh karena itu, intensitas memberikan pakan 

perlu diselaraskan pada cepatnya pengosongan lambung yang diperkirakan lebih 

cepat pada fase benih dibandingkan dengan ikan dewasa. Laju pengosongan 

lambung ikan nila diketahui berkisar antara 6 hingga 8 jam (Yunus dan Nur 2023). 

 Beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan 

perkembangan dan kemampuan hidup yang diberi intensitas memberikan pakan 

berbeda. Masih terbatasnya informasi terkait dampak penerapan intensitas 

memberikan pakan pada perkembangan serta kemampuan hidup benih ikan 

tambakan Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian mengenai frekuensi pemberian 

pakan berbeda terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan tambakan 

yang diduga dapat meningkatkan produksi budidaya ikan tambakan. Pemberian 

pakan dengan frekuensi yang sesuai diduga akan dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan kelangungan hidup benih ikan tambakan. Berdasarkan hal tersebut perlu 

dilakukan riset untuk mengetahui frekuensi terbaik pemberian pakan agar dapat 

meningkatkan pertumbuhan benih ikan tambakan. 
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1.2. Rumusan masalah  

Selama fase pertumbuhan tingkat konsumsi pakan oleh benih ikan tambakan 

cenderung lebih tinggi daripada pada tahap dewasa. Oleh karena itu, penting untuk 

menyesuaikan frekuensi pemberian pakan sesuai dengan laju pengosongan 

lambung yang diyakini lebih cepat pada tahap benih dibandingkan dewasa. Menurut  

penelitian Suryadi (2018) laju pengosongan lambung ikan pada umumnya antara 6 

hingga 8 jam. Dengan memahami pendekatan yang tepat dalam frekuensi 

pemberian pakan, diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan pakan serta 

efisiensi pertumbuhan benih ikan tambakan secara optimal, yang pada akhirnya 

akan menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik bagi ikan tersebut. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

 Tujuan dalam penelitian ini yaitu agar bisa menentukan intensitas pemberian 

pakan yang paling baik dalam memelihara benih ikan tambakan, yang dapat 

mendorong pertumbuhan, keberlangsungan hidup, efisiensi pakan, serta kualitas 

dari air media dalam pemeliharaan yang optimal. Sementara itu, manfaat dalam 

penelitian ini adalah selaku tambahan informasi mengenai intensitas pakan yang 

optimal dalam ikan tambakan yang dibudidayakan  
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